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Abstract: This study aims to analyze the role of Islamic boarding school education in shaping the self-
identity of students at Darul Qur'an Muhammadiyah Islamic Boarding School Aceh. This research is
motivated by the importance of pesantren as Islamic educational institutions that not only transfer
religious knowledge but also shape students’ character, morality, and self-identity through the
habituation of religious values, discipline, and social interaction. This study employed a qualitative
method with a descriptive approach. Data were collected through observation, interviews, and
documentation involving pesantren leaders, teachers, students, and surrounding communities as
research subjects. The findings revealed that pesantren education plays a significant role in shaping
students’ self-identity through religious activities, discipline implementation, moral guidance, and
collective social life. The formed identities include religious, disciplined, responsible, social,
independent, and adaptive characteristics toward modern developments. Factors influencing the
formation of students’ self-identity include a religious environment, structured educational systems,
collective culture, and teachers’ exemplary behavior. Therefore, pesantren contributes significantly to
producing religious, well-characterized, and adaptive students who are prepared to face modern life
challenges.

Keywords: Pesantren Education, Student Self-Identity, Religious Character, Islamic Education,
Character Building.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan pesantren dalam
pembentukan identitas diri santri di Pondok Pesantren Darul Qur'an Muhammadiyah Aceh. Penelitian
ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya
berfungsi mentransfer ilmu keagamaan, tetapi juga membentuk karakter, moral, dan jati diri santri
melalui pembiasaan nilai-nilai religius, kedisiplinan, serta interaksi sosial. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan subjek penelitian meliputi pimpinan pesantren,
ustadz/ustadzah, santri, dan masyarakat sekitar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
pesantren memiliki peran yang signifikan dalam pembentukan identitas diri santri melalui pembiasaan
ibadah, penerapan disiplin, pembinaan akhlak, serta kehidupan sosial yang kolektif. Identitas diri santri
yang terbentuk meliputi identitas religius, disiplin, tanggung jawab, sosial, mandiri, dan adaptif
terhadap perkembangan zaman. Faktor yang memengaruhi pembentukan identitas diri santri meliputi
lingkungan pesantren yang religius, sistem pendidikan yang terstruktur, budaya kolektif, dan
keteladanan ustadz. Dengan demikian, pesantren berkontribusi dalam membentuk santri yang
berkarakter, religius, dan siap menghadapi tantangan kehidupan modern.

Kata Kunci: Pendidikan Pesantren, Identitas Diri Santri, Karakter Religius, Pendidikan Islam,
Pembentukan Karakter.

PENDAHULUAN

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran strategis
dalam membentuk karakter, moral, serta identitas diri individu (Niswah et al., 2025).
Di Indonesia, khususnya di Aceh yang dikenal sebagai daerah dengan budaya Islam
yang kuat, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu keagamaan,
tetapi juga sebagai pusat pembinaan nilai-nilai kehidupan yang berlandaskan ajaran
I[slam (Musttasir et al., 2024). Keberadaan pesantren menjadi bagian penting dalam
membentuk generasi yang religius, berakhlak, dan memiliki jati diri yang kuat.

Dalam perkembangannya, pesantren tidak hanya menekankan pada aspek
kognitif atau penguasaan ilmu agama, tetapi juga pada pembentukan kepribadian
santri melalui pembiasaan nilai-nilai religius, kedisiplinan, serta interaksi sosial yang
intens (Rusmiaty et al., 2025). Lingkungan pesantren yang khas dengan kehidupan
kolektif, kegiatan ibadah yang teratur, serta hubungan erat antara santri dan ustadz
menjadi faktor penting dalam proses pembentukan identitas diri santri (Maghribi &
Mujahadah, 2025). Identitas diri ini tidak hanya berkaitan dengan aspek religius,
tetapi juga mencakup sikap sosial, tanggung jawab, serta kemampuan beradaptasi
dalam kehidupan bermasyarakat (Putra et al., 2025).

Pembentukan identitas diri santri merupakan proses yang kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti sistem pendidikan pesantren, lingkungan
sosial, serta nilai-nilai tradisi yang diwariskan secara turun-temurun (Mulyadi, 2024).
Di sisi lain, perkembangan zaman yang semakin modern menuntut santri untuk tidak
hanya memiliki pemahaman agama yang kuat, tetapi juga mampu beradaptasi dengan
perubahan sosial dan perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, pesantren
dituntut untuk mampu mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dengan pendekatan
modern dalam sistem pendidikannya (Mukhlis, 2023).

Pondok Pesantren Darul Qur'an Muhammadiyah Aceh merupakan salah satu
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lembaga pendidikan Islam yang memiliki peran aktif dalam pembinaan santri, baik
dalam aspek keagamaan maupun sosial. Melalui berbagai kegiatan seperti pengajian,
pembelajaran Al-Qur’an, pembinaan akhlak, serta kegiatan sosial kemasyarakatan,
pesantren ini menjadi wadah dalam membentuk identitas diri santri yang religius dan
berkarakter (Abbas, 2025). Interaksi yang terjadi di lingkungan pesantren juga
memberikan pengalaman sosial yang berharga bagi santri dalam membangun jati
dirinya.

Namun demikian, proses pembentukan identitas diri santri tidak selalu berjalan
secara sederhana. Terdapat dinamika sosial, pengaruh lingkungan, serta tantangan
modernitas yang turut mempengaruhi proses tersebut. Oleh karena itu, penting
untuk mengkaji secara lebih mendalam bagaimana peran pendidikan pesantren
dalam membentuk identitas diri santri, khususnya di Pondok Pesantren Darul Qur’an
Muhammadiyah Aceh.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana pendidikan pesantren
berperan dalam membentuk identitas diri santri, serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya dalam konteks kehidupan sosial dan perkembangan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif (Sari et al., 2022). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
memahami secara mendalam peran pendidikan pesantren dalam pembentukan
identitas diri santri di Pondok Pesantren Darul Qur'an Muhammadiyah Aceh. Melalui
pendekatan kualitatif, peneliti dapat menggali berbagai fenomena sosial, perilaku,
nilai, dan pengalaman yang dialami santri selama proses pendidikan di lingkungan
pesantren. Penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara
sistematis mengenai proses pembentukan identitas diri santri melalui kegiatan
pendidikan pesantren (Mediawati, 2023).

Lokasi penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Qur’an
Muhammadiyah Aceh. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
bahwa pesantren tersebut memiliki sistem pendidikan yang memadukan pendidikan
keagamaan, pembinaan karakter, serta pembiasaan disiplin yang kuat dalam
kehidupan sehari-hari santri. Subjek penelitian meliputi pimpinan pesantren, ustadz
dan ustadzah, santri, serta masyarakat sekitar pesantren yang dianggap mengetahui
dan memahami proses pembentukan identitas diri santri di lingkungan pesantren.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi (Thalib, 2022). Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung aktivitas santri, budaya pesantren, serta interaksi sosial yang terjadi
di lingkungan pesantren. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada informan
guna memperoleh informasi yang lebih rinci mengenai peran pendidikan pesantren
dalam membentuk identitas diri santri. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, arsip, jadwal kegiatan pesantren,
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serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif
yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Reduksi data dilakukan dengan memilih dan
memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya data disajikan
dalam bentuk uraian naratif agar mudah dipahami dan dianalisis. Tahap terakhir yaitu
penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan hasil penelitian
berdasarkan data yang telah diperoleh sehingga menghasilkan temuan yang sesuai
dengan fokus penelitian (Hidayat et al., 2025).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik (Husnullail & Jailani, 2024). Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan,
sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dengan demikian, data yang diperoleh menjadi lebih
valid, objektif, dan dapat dipercaya sehingga hasil penelitian mampu memberikan
gambaran yang akurat mengenai peran pendidikan pesantren dalam pembentukan
identitas diri santri di Pondok Pesantren Darul Qur'an Muhammadiyah Aceh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Faktor-Faktor Pendidikan Pesantren yang Berperan dalam Pembentukan
Identitas Diri Santri

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di Pondok
Pesantren Darul Qur'an Muhammadiyah Aceh, ditemukan bahwa terdapat beberapa
faktor utama yang berpengaruh dalam pembentukan identitas diri santri. Faktor
pertama adalah lingkungan pesantren yang religius dan kondusif. Lingkungan
pesantren yang dipenuhi dengan aktivitas ibadah, pembelajaran Al-Qur’an, kajian
kitab, serta budaya Islami menjadikan santri terbiasa hidup sesuai dengan nilai-nilai
agama. Kebiasaan tersebut secara perlahan membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku
santri sehingga muncul identitas diri yang religius dan berakhlak.

Faktor kedua adalah penerapan disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Santri
diwajibkan mengikuti jadwal kegiatan yang teratur mulai dari bangun tidur, salat
berjamaah, belajar, hingga kegiatan kebersihan lingkungan. Disiplin yang diterapkan
oleh pesantren tidak hanya bertujuan menciptakan keteraturan, tetapi juga melatih
tanggung jawab dan kemandirian santri. Dari hasil wawancara diketahui bahwa
sebagian besar santri mengalami perubahan sikap menjadi lebih tertib, mandiri, dan
mampu mengatur waktu setelah tinggal di pesantren.

Faktor ketiga adalah keteladanan ustadz dan pengasuh pesantren. Para ustadz
tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga menjadi figur yang diteladani oleh
santri dalam kehidupan sehari-hari. Sikap sederhana, disiplin, santun, dan religius
yang ditunjukkan para ustadz memberikan pengaruh besar terhadap pembentukan
karakter santri. Selain itu, interaksi yang intensif antara santri dan ustadz menjadikan
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proses pembinaan berjalan lebih efektif.

Faktor lainnya adalah budaya kebersamaan dan interaksi sosial di lingkungan
pesantren. Santri hidup bersama dalam satu lingkungan yang menuntut adanya kerja
sama, toleransi, serta saling menghargai. Melalui kegiatan bersama seperti belajar
kelompok, gotong royong, dan kegiatan organisasi santri, terbentuk identitas sosial
yang kuat. Santri menjadi lebih mampu beradaptasi, menghargai perbedaan, serta
memiliki rasa solidaritas yang tinggi.

Proses Pembentukan Identitas Diri Santri Melalui Pendidikan Pesantren

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembentukan identitas diri santri
berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan. Pada tahap awal, santri
mengalami proses adaptasi terhadap budaya dan aturan pesantren. Santri yang baru
masuk biasanya membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri dengan jadwal
kegiatan yang padat, aturan kedisiplinan, serta kehidupan bersama dengan santri
lainnya. Proses adaptasi ini menjadi langkah awal dalam pembentukan identitas diri
santri.

Tahap berikutnya adalah internalisasi nilai-nilai keislaman melalui pembiasaan
kegiatan religius. Kegiatan seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, kajian kitab,
muhadharah, dan dzikir rutin dilakukan setiap hari sehingga membentuk kebiasaan
yang melekat pada diri santri. Pembiasaan tersebut menjadikan nilai-nilai agama
tidak hanya dipahami secara teori, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Selain itu, proses pembentukan identitas juga dilakukan melalui pembinaan
karakter dan pengawasan yang berkelanjutan. Ustadz dan pengurus pesantren
memberikan arahan, motivasi, serta evaluasi terhadap perilaku santri. Ketika santri
melakukan pelanggaran, pesantren memberikan pembinaan secara edukatif sehingga
santri memahami kesalahan dan belajar memperbaiki diri. Proses ini membantu
santri membangun kesadaran diri dan tanggung jawab terhadap perilakunya.

Dalam proses pembentukan identitas diri, interaksi sosial juga memiliki
peranan penting. Kehidupan di pesantren membuat santri belajar hidup mandiri,
menghormati orang lain, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik secara bijaksana.
Pengalaman sosial tersebut membentuk identitas santri sebagai individu yang
memiliki kemampuan sosial dan emosional yang baik.

Peran Pendidikan Pesantren dalam Membentuk Identitas Diri Santri di
Pondok Pesantren Darul Qur'an Muhammadiyah Aceh

Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan pesantren memiliki peran yang sangat
besar dalam membentuk identitas diri santri. Pendidikan pesantren tidak hanya
menekankan pada aspek akademik dan keagamaan, tetapi juga membentuk karakter,
moral, dan kepribadian santri secara menyeluruh. Melalui sistem pendidikan yang
terintegrasi antara pembelajaran formal dan pembinaan kehidupan sehari-hari, santri
dibentuk menjadi pribadi yang religius, disiplin, dan bertanggung jawab.
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Peran pesantren terlihat dalam pembentukan identitas religius santri. Santri
dibiasakan menjalankan ibadah secara disiplin dan memahami ajaran Islam secara
mendalam. Hal ini membuat santri memiliki kesadaran spiritual yang tinggi serta
mampu menjadikan nilai-nilai agama sebagai pedoman hidup.

Selain identitas religius, pesantren juga berperan dalam membentuk identitas
sosial santri. Kehidupan bersama di lingkungan pesantren melatih santri untuk saling
menghormati, bekerja sama, dan memiliki kepedulian sosial terhadap sesama. Santri
juga dilatih untuk memiliki jiwa kepemimpinan melalui berbagai kegiatan organisasi
dan tanggung jawab yang diberikan oleh pesantren.

Pesantren juga berperan dalam membentuk identitas mandiri dan adaptif pada
diri santri. Kehidupan pesantren yang menuntut santri mengurus kebutuhan sehari-
hari secara mandiri menjadikan mereka lebih dewasa dan bertanggung jawab. Selain
itu, integrasi pendidikan agama dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi membuat santri mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman
tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman.

Pembahasan

Pendidikan pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan
identitas diri santri, terutama dalam menanambkan nilai-nilai keislaman yang menjadi
dasar kehidupan sehari-hari. Di Pondok Pesantren Darul Quran Muhammadiyah
Aceh, proses pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer ilmu pengetahuan agama,
tetapi juga diarahkan pada pembentukan karakter, moral, dan pola pikir santri.
Lingkungan pesantren yang religius menciptakan suasana yang mendukung santri
untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara menyeluruh. Aktivitas
keagamaan yang dilakukan secara rutin seperti shalat berjamaah, membaca Al-
Qur’an, kajian kitab, dan pembinaan akhlak menjadi bagian penting dalam
membangun identitas religius santri.

Pembentukan identitas diri santri berlangsung melalui proses adaptasi terhadap
budaya dan aturan yang berlaku di lingkungan pesantren. Santri yang berasal dari
latar belakang keluarga dan lingkungan sosial yang berbeda dituntut untuk mampu
menyesuaikan diri dengan kehidupan pesantren yang penuh kedisiplinan. Proses
adaptasi tersebut secara perlahan membentuk pola perilaku dan kebiasaan baru yang
mencerminkan nilai-nilai Islami. Kehidupan bersama di asrama juga melatih santri
untuk belajar hidup sederhana, saling menghargai, serta memiliki rasa tanggung
jawab terhadap diri sendiri maupun orang lain.

Penerapan disiplin di Pondok Pesantren Darul Qur'an Muhammadiyah Aceh
menjadi salah satu faktor utama dalam pembentukan identitas diri santri. Aturan-
aturan pesantren yang diterapkan secara konsisten memberikan pengaruh besar
terhadap pembentukan sikap disiplin dan tanggung jawab. Santri dibiasakan untuk
memanfaatkan waktu secara efektif melalui jadwal kegiatan yang terstruktur mulai
dari bangun pagi, ibadah, belajar, hingga kegiatan sosial lainnya. Kebiasaan tersebut
secara tidak langsung membentuk karakter santri yang lebih teratur, mandiri, dan
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mampu mengendalikan diri dalam berbagai situasi.

Keteladanan ustadz dan ustadzah juga menjadi bagian penting dalam proses
pembentukan identitas diri santri. Para pendidik di pesantren tidak hanya berperan
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai figur teladan yang memberikan contoh nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Sikap sopan santun, kedisiplinan, kesederhanaan, dan
tanggung jawab yang ditunjukkan oleh para ustadz menjadi model perilaku yang
diikuti oleh santri. Interaksi yang intensif antara santri dan guru menciptakan
hubungan emosional yang positif sehingga nilai-nilai yang diajarkan lebih mudah
diterima dan diterapkan dalam kehidupan santri.

Selain itu, pendidikan pesantren juga berperan dalam membentuk identitas
sosial santri melalui interaksi antarsantri yang berlangsung setiap hari. Kehidupan
kolektif di lingkungan pesantren mengajarkan pentingnya kerja sama, toleransi, dan
solidaritas. Santri belajar untuk saling membantu dalam berbagai aktivitas baik
kegiatan belajar, ibadah, maupun kehidupan sehari-hari. Pengalaman hidup bersama
tersebut memperkuat kemampuan sosial santri sehingga mereka mampu
membangun hubungan yang baik dengan sesama serta memiliki rasa empati terhadap
orang lain.

Pembentukan identitas diri santri juga dipengaruhi oleh pembiasaan nilai-nilai
moral dan akhlak mulia yang diterapkan dalam kehidupan pesantren. Pendidikan
akhlak menjadi bagian utama dalam proses pembelajaran sehingga santri tidak hanya
memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga kecerdasan spiritual dan emosional.
Nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, kesabaran, dan rasa hormat kepada guru serta
orang tua terus ditanamkan melalui pembelajaran maupun praktik kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, santri memiliki pondasi moral yang kuat dalam menghadapi
tantangan kehidupan modern.

Di tengah perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang semakin cepat,
Pondok Pesantren Darul Qur'an Muhammadiyah Aceh juga berupaya membentuk
identitas santri yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Santri tidak hanya
dibekali ilmu agama, tetapi juga diberikan pemahaman tentang pentingnya
pendidikan umum dan keterampilan hidup. Hal ini dilakukan agar santri mampu
bersaing di masyarakat tanpa kehilangan identitas keislamannya. Integrasi antara
pendidikan tradisional dan pendekatan modern menjadi salah satu kekuatan
pesantren dalam menciptakan generasi yang religius sekaligus mampu mengikuti
perkembangan zaman.

Faktor lingkungan pesantren yang kondusif turut mendukung keberhasilan
pembentukan identitas diri santri. Suasana religius yang tercipta di lingkungan
pesantren memberikan pengaruh positif terhadap perilaku dan pola pikir santri.
Kebiasaan beribadah secara berjamaah, budaya saling menghormati, serta
pengawasan yang dilakukan secara intensif menjadikan santri lebih mudah
membangun karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Lingkungan yang positif
tersebut juga membantu santri menghindari pengaruh negatif dari luar yang dapat
merusak moral dan identitas diri.
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Meskipun demikian, proses pembentukan identitas diri santri tidak terlepas dari
berbagai tantangan. Perbedaan karakter, latar belakang keluarga, dan pengaruh
media sosial menjadi faktor yang dapat memengaruhi perkembangan identitas santri.
Beberapa santri membutuhkan waktu yang lebih lama untuk beradaptasi dengan
budaya pesantren dan aturan yang berlaku. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
yang humanis serta bimbingan yang berkelanjutan dari pihak pesantren agar setiap
santri mampu berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan pesantren
di Pondok Pesantren Darul Qur'an Muhammadiyah Aceh memiliki kontribusi yang
sangat besar dalam pembentukan identitas diri santri. Melalui pembiasaan nilai-nilai
religius, penerapan disiplin, keteladanan guru, interaksi sosial, serta lingkungan yang
kondusif, santri mampu berkembang menjadi pribadi yang religius, mandiri, disiplin,
dan berakhlak mulia. Pendidikan pesantren tidak hanya membentuk kemampuan
akademik keagamaan, tetapi juga membangun karakter dan kesiapan santri dalam
menghadapi kehidupan bermasyarakat di era modern.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pendidikan pesantren di Pondok Pesantren Darul
Qur'an Muhammadiyah Aceh memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan identitas diri santri. Proses pendidikan yang berlangsung tidak hanya
berfokus pada penguasaan ilmu keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
moral, spiritual, dan sosial yang membentuk karakter santri secara menyeluruh.
Lingkungan pesantren yang religius menjadi media utama dalam membangun
kepribadian santri agar memiliki jati diri yang kuat sesuai dengan ajaran Islam.

Pembentukan identitas diri santri berlangsung melalui berbagai aktivitas
pendidikan dan pembiasaan yang diterapkan secara konsisten dalam kehidupan
sehari-hari di pesantren. Kegiatan ibadah berjamaah, pengajian, pembinaan akhlak,
kedisiplinan, serta interaksi sosial antar santri dan ustadz menjadi faktor penting
dalam membentuk sikap religius, tanggung jawab, dan kemandirian santri. Proses
tersebut menjadikan santri mampu memahami nilai-nilai kehidupan sekaligus
menerapkannya dalam perilaku sehari-hari.

Selain itu, keteladanan ustadz dan pengurus pesantren menjadi salah satu faktor
yang sangat berpengaruh dalam pembentukan identitas diri santri. Sikap, perilaku,
dan pola komunikasi yang dicontohkan oleh para pendidik memberikan pengaruh
positif terhadap perkembangan karakter santri. Santri tidak hanya belajar melalui
teori, tetapi juga melalui praktik nyata yang mereka lihat dan alami selama berada di
lingkungan pesantren.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa budaya kolektif dan sistem pendidikan
yang terstruktur di pesantren mampu menciptakan hubungan sosial yang harmonis
antar santri. Kehidupan bersama di lingkungan pesantren melatih santri untuk saling
menghargai, bekerja sama, dan memiliki rasa solidaritas yang tinggi. Di sisi lain,
integrasi antara nilai-nilai tradisional pesantren dengan pendekatan pendidikan
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modern membantu santri agar tetap mampu beradaptasi dengan perkembangan
zaman tanpa kehilangan identitas keislamannya.

Dengan demikian, Pondok Pesantren Darul Qur'an Muhammadiyah Aceh dapat
dikatakan berhasil menjalankan perannya sebagai lembaga pendidikan yang tidak
hanya mencetak santri yang memahami ilmu agama, tetapi juga membentuk pribadi
yang religius, disiplin, mandiri, dan berkarakter. Identitas diri santri yang terbentuk
melalui pendidikan pesantren diharapkan dapat menjadi bekal penting dalam
menghadapi tantangan kehidupan sosial, pendidikan, maupun perkembangan
masyarakat modern di masa mendatang.
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